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MOTTO 

“ Jangan ingat lelahnya belajar, tapi ingat buah  

manisnya yang bisa dipetik kelak  ketika sukses “ 

(Ajeng Noviana Kusuma Wardani) 
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ABSTRAK  

Rifka Anisa,2019, Implementasi Metode Cerita dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia di MI Islamiyah Kluwih. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. 

Program Studi S.1 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI). Institut Agama 

Islam Negeri Pekalongan. (IAIN) Pekalongan. Pembimbing Riskiana, M.Pd.  

Kata Kunci: Metode Cerita dan Penggunaan Metode Cerita dalam Proses Belajar.  

Pengggunaan metode cerita dalam proses belajar mengajar sudah tidak 

asing lagi di MI Islamiyah Kluwih. Apalagi metode cerita mudah diterapkan atau 

diaplikasikan pada setiap mata pelajaran, khususnya pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia. Metode cerita dilakukan dengan cara menyajikan sebuah cerita yang 

dengan maksud mengambil hikmah atau pelajaran yang bermanfaat bagi siswa. 

Cerita yang biasa diceritakan adalah kegemaran, lingkungan, permainan, tempat 

umum, dan lain-lain. Dengan menggunakan metode cerita, siswa diharapkan dapat 

mengambil hikmah atau nilai-nilai positif dari nilai cerita tersebut.  

Rumusan masalah yang dikaji adalah 1) Bagaimana implementasi metode 

cerita dalam pembelajaran bahasa indonesia di MI Islamiyah Kluwih? 2) Apa saja 

faktor pendukung dan penghambat metode cerita dalam pembelajaran bahasa 

indonesia di MI Islamiyah Kluwih? Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk 

mengetahui implementasi metode cerita dalam dalam pembelajaran bahasa 

indonesia di MI Islamiyah Kluwih. 2) untuk mengetahui faktor pendukung dan 

penghambat dengan menggunakan metode cerita dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia di MI Islamiyah Kluwih.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang mana 

penelitian ini dilakukan dalam kancah kehidupan yang sebenarnya. Penelitian 

lapangan mempunyai tujuan untuk memecahkan masalah-masalah praktis dalam 

sehari-hari. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik yang bertujuan 

untuk menggambarkan data tentang apa yang dilakukan dan menganalisis data 

tersebut.  

Hasil penelitian adalah pertama, implementasi metode cerita menekankan 

tentang kriteria pemilihan cerita, media dalam bercerita, dan cara penyajian cerita 

secara bertutur sistematis. Metode cerita di MI Islamiyah Kluwih digunakan pada 

kelas rendah, dalam hal ini peneliti menggunakan kelas 2 sebagai sampel 

penelitian. Berdasarkan pengamatan dengan tabel pedoman observasi. Dapat 

disimpulkan bahwa implementasi metode cerita mampu meningkatkan 

pembelajaran siswa yang rendah menjadi lebih baik. Kedua, faktor pendukung 

yakni: tingkat kecerdasan anak yang berbeda-beda, kemauan siswa untuk belajar, 

dukungan, bantuan dari orang tua, tersedianya alat permainan yang mencukupi. 

sedangakan faktor penghambat yakni: anak didik yang belum lancar membaca, 

membutuhkan durasi waktu yang lama, konsentrasi anak didik yang kurang.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri 

setiap orang pada hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya 

interaksi antara seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu, belajar 

dapat terjadi kapan saja dan dimana saja. Salah satu pertanda bahwa 

seseorang itu telah belajar adalah dengan adanya perubahan tingkah laku 

pada diri orang itu yang mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan 

pada tingkat pengetahuan, keterampilan, atau sikap.1 

Di dalam proses belajar mengajar, seorang guru harus mempunyai 

strategi, agar siswa dapat secara efektif dan efisien, mengena pada tujuan 

yang diharapkan2. Pada dasarnya guru berperan sebagai pengajar yang 

berorientasi kepada pemimpin belajar, ia harus merencanakan, 

melaksanakan, mengorganisasi, dan mengawasi proses belajar siswa, ia 

harus memilih dan menetapkan strategi belajar mengajar yang tepat.3 

Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu ialah harus menguasai 

metode mengajar. Metode mempunyai kedudukan yang sangat signifikan 

untuk mencapai tujuan. Bahkan metode juga sebagai seni dalam 

                                                           
1Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta:PT.Raja Grafindo Persada, 2010), hlm.1.  
2Roestiyah. N.K, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta:Rineka Cipta,2001),hlm.1.   
3Nita sujarwo,Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah (Bandung:Sinar 

Baru Al Gesindo,2002), hlm.7. 
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mentransfer ilmu pengetahuan atau materi pelajaran kepada peserta didik 

yang dianggap lebih signifikan dibanding dengan materi itu sendiri.4 

Setiap pendidik hendaknya terlebih dahulu dapat 

mempertimbangkan metode apa yang tepat untuk digunakan dalam 

pembelajarannya, supaya dapat mempengaruhi hasil belajar kearah yang 

lebih baik dan relevan dengan materi pelajaran yang disampaikan. Banyak 

sekali macam-macam metode yang dipergunakan guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran. Salah satu diantaranya dengan 

menggunakan metode cerita. Metode cerita adalah suatu pengajaran yang 

melibatkan siswa dan guru menyampaikan materi yang hendak diajarkan 

dengan bercerita.5 

Metode bercerita merupakan metode yang berpusat kepada guru, 

tetapi apabila dilakukan dengan intonasi yang menarik dan isi ceritanya 

tepat, maka akan lebih efektif bagi siswa dalam pemahaman cerita sejarah 

dibandingkan dengan metode lainnya.6 

Menurut Sinsin Kartini, yang dikutip dalam Jurnal Pendidikan 

Dasar yaitu Pelaksanaan pembelajaran menyimak dengan metode bercerita 

pada siswa kelas V SD Negeri Mekarsari ini dilaksanakan dalam tiga 

siklus. Setiap siklus terdiri dari satu tindakan. Setiap tindakan 

pembelajaran di fokuskan pada menceritakan kembali isi cerita. Evaluasi 

                                                           
4Arma’I Arief, Pengantar ilmudan metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta:Ciputat 

Press,2002), hlm.39. 
5Muhammad Nur, Pembelajaran Kooperatif, (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 

2002), hlm.2. 
6 Syahraini Tambak, Metode Bercerita dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Jurnal Pendidikan Agama Islam  Al-Thariqah, (Riau: Universitas Islam Riau,2016), hlm. Vii. 
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hasil pelaksanaan tindakan siklus I memperoleh nilai rata-rata kelas 72. 

Pelaksanaan tindakan siklus II memperoleh nilai rata-rata kelas 79. 

Pelaksanaan tindakan siklus III memperoleh nilai rata-rata kelas 86. 

Evaluasi hasil pelaksanaan tindakan tersebut menunjukan adanya 

peningkatan nilai siswa pada setiap siklusnya.7 

Menurut Try Setiantono yang dikutip dalam Jurnal Empowement 

Kondisi objektif kemampuan berempati anak, sebelum diterapkan 

pembelajaran dengan menggunakan metode bercerita, perilaku berempati 

anak masih asa yang tidak sesuai dengan perkembangan kemampuan 

berempati anak yang diharapkan. Rendahnya kemampuan berempati anak 

yang ditunjukan dengan berbagai perilaku seperti masih ada yang tidak 

menghormati teman, memaksakan kehendak, tidak sabar menunggu 

giliran, dan tidak mau membantu ibu guru. Namun setelah diterapkannya 

metode bercerita, kondisi objektif kemampuan berempati anak mengalami 

peningkatan. Anak dapat menghormati teman, anak sudah tidak 

memaksakan kehendak kepada teman, anak dapat bersabar menunggu 

giliran, dan anak dapat membantu guru.8 

Menurut Mila Karmila yang dikutip dalam Jurnal Pendidikan Anak 

Usia Dini bahwa Metode cerita menggunakan boneka lebih efektif dalam 

mengembangkan kecerdasan emosional anak dibandingakan dengan 

bercerita menggunakan buku dengan nilai df a = 0,005. Kecerdasan 

                                                           
7 Sinsin Kartini, Metode Bercerita dalam Pembelajaran Menyimak di Kelas V Sekolah 

Dasar, Jurnal Pendidikan Dasar, (Kampus Cibiru: UPI), hlm. vii 
8 Try Setiantono, Penggunaan Metode Bercerita Bagi Anak Usia Dini di Paud Smart 

Little Cilame Indah Bandung, Jurnal Empowement. hlm.22. di akses pada hari jum’at tanggal 22 

Maret 2019 jam06.00. 
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emosional anak yang menggunakan pola asuh otoritatif jauh lebih tinggi 

dibandingkan dengan orang tua menggunakan pola asuh otoriter, 

memanjakan permisifdan permisif tak acuh. Akhirnya bimbingan orang 

tua dengan menggunakan metode otoritatif sangat berpengaruh signifikan 

dengan tingkat kecerdasan emosional anak.9 

Dapat ditegaskan bahwa bercerita dapat menjadi metode untuk 

menyampaikan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat, melalui cerita 

pendidikan mengenalkan suatu tema yang ada dalam cerita yang terkadang 

dialami dan dekat dengan kehidupan sehari-hari.10 

Kondisi riil dilapangan menunjukkan bahwa kebanyakan guru 

belum menyadari betapa pentingnya pelaksanaan metode cerita. Metode 

cerita diharapkan memiliki dampak yang positif terhadap siswa yang 

rendah hasil belajarnya. Karena dalam metode cerita peserta didik diajak 

untuk ikut berpartisipasi aktif dalam merumuskan tujuan pembelajaran 

bersama dengan membentuk kelompok-kelompok kecil lalu 

mendengarkan penjelasan atau cerita dari guru.11 

Pembelajaran tidak lagi menekankan pada sisi kognitif yang 

dengan melalui pencapaian informasi, akan tetapi lebih mengutamakan 

pada pengembangan kemampuan untuk memanfaatkan informasi. Hal ini 

dapat dilihat dari ralita bahwa cara penyampaian yang komunikatif lebih 

disenangi oleh peserta didik, walaupun sebenarnya materi yang 

                                                           
9 Mila Karmila, Pengaruh Metode Bercerita dan Pola Asuh Orang Tua Terhadap 

Kecerdasan Emosional, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini,(Ikip PGRI Semarang, 2013). 
10Zakiyah Drajat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Masyarakat,( Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2004), hlm.24. 
11Zakiyah Drajat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Masyarakat,… hlm.3. 
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disampaikan tidak terlalu menarik. Sebaliknya, materi yang cukup baik 

karena disampaikan dengan cara kurang menarik, maka materi itu sendiri 

kurang dapat dicerna oleh peserta didik.  

Ditambahkan penulis merasakan pada akhir-akhir ini dalam dunia 

pendidikan di Indonesia telah mengalami kemprosotan, hal ini dapat 

dilihat dari materi yang dibebankan kepada siswa terlalu banyak, serta 

kondisi siswa yang belum siap terbebani dengan adanya materi yang 

diajarkan.  

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh penulis pada penerapan 

metode cerita dalam pembelajaran bahasa Indonesia di MI Islamiyah 

Kluwih, diketahui bahwa metode cerita dilakukan dengan cara menyajikan 

sebuah kisah atau cerita dengan maksud mempermudah pemahaman 

materi pembelajaran yang diajarkan serta mengambil hikmah atau 

pelajaran yang bermanfaat bagi peserta didik. Cerita yang biasa 

diceritakan adalah kisah dalam kehidupan keseharian, kisah para 

pahlawan, dan lain-lain. Terkait dengan tingkat pemahaman peserta didik 

yang lebih stabil, karena kelas II merupakan tahap awal bagi siswa dalam 

pemahaman materi pembelajaran (masa awal transmisi dari kelas I ke 

kelas II).12 Dengan menggunakan metode cerita, peserta didik dapat 

mampu memahami materi pembelajaran bahasa Indonesia, dan 

meningkatkan hasil belajar atau prestasi belajar yang lebih baik, serta 

mengambil hikmah atau nilai-nilai positif dari dalam cerita.  

                                                           
12Observasi, pada tanggal 28 Agustus 2017 di MI Islamiyah Kluwih.  
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Mata pelajaran yang dipelajari dalam bahasa Indonesia yaitu:  

1. Tempat Umum 

2. Lingkungan. 

3. Kegemaran 

4. Permainan. 13 

Menurut penulis, semua mata pelajaran diatas sesuai dengan 

metode cerita. Akan tetapi, dalam penulisan skripsi ini penulis hanya 

mengambil   materi tentang kegemaran. Didalam  materi kegemaran siswa 

diminta untuk bercerita tentang kehidupan sehari-hari, hobi, melengkapi 

cerita, dan lain-lain.  

Dari penjelasan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dalam skripsi yang berjudul “Implementasi Metode Cerita 

Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di MI Islamiyah Kluwih”, 

dengan alasan sebagai berikut: 

1. Dengan menggunakan metode cerita, siswa sangat antusias untuk belajar 

bahasa Indonesia.  

2. Metode cerita merupakan salah satu metode pemberian pengalaman bagi 

anak dengan membawakan cerita kepada anak secara lisan sehingga lebih 

mudah untuk dipahami.  

                                                           
13Kastam Syamsyi, Aku Mampu Berbahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Perbukuan, 

Kementrian Pendidikan Nasional, 2010), hlm. 1-36.  
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3. Metode cerita biasa diterapkan guru dalam pembelajaran Sejarah atau SKI 

(Sejarah Kebudayaan Islam), akan tetapi penulis tertarik penerapannya 

dalam Mapel Bahasa Indonesia.  

4. Metode cerita dalam pendidikan sudah dianggap klasik sehingga 

diharapkan dapat diterapkan kembali dengan pengembangan yang 

bervariasi mengingat pentingnya metode tersebut dalam kegiatan belajar 

mengajar.  

5. Penulis ingin mengetahui implementasi metode cerita dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia kelas II di MI Islamiyah Kluwih.  

B. Rumusan Masalah 

Agar penelitian ini tidak terjadi kesalah pahaman dalam 

menafsirkan dan memahamijudul, maka penulis memberikan rumusan 

masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana implementasi metode cerita dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia di MI Islamiyah Kluwih? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat metode cerita dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia di MI Islamiyah Kluwih?  

C. Tujuan Penelitian 

 Melalui pengumpulan data yang relevan serta pengolahan data 

sesuai dengan masalah-masalah yang telah dirumuskan di atas. Maka 

penelitian ini bertujuan untuk: 
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1. Untuk mengetahui implementasi metode cerita dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia di MI Islamiyah Kluwih.  

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dengan 

menggunakan metode cerita dalam pembelajaran bahasa Indonesia.  

D. Kegunaan Penelitian  

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi 

para pendidik dalam menentukan konsep pembelajaran yang dapat 

memberikan manfaat bagi guru dan siswanya. 

2. Secara Praktis  

a. Hasil penelitian ini dapat menjadi panduan bagi pendidik dalam 

menerapkan metode cerita dalampembelajaran Bahasa Indonesia 

kelas II.  

b. Hasil penelitian ini dapat menjadi panduan bagi pendidik dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia pada khususnya dan kepada semua 

pendidik pada umumnya mengenai implementasi metode cerita 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas II. 

E. Metode Penelitian  

1. Desain penelitian  

a. Pendekatan penelitian  
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Dalam penelitian ini digunakan penelitian pendekatan kualitatif 

yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati.14 

b. Jenis penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research) yang mana penelitian ini dilakukan dalam kancah kehidupan 

yang sebenarnya. Penelitian lapangan mempunyai tujuan untuk 

memecahkan masalah-masalah praktis dalam kehidupan sehari-hari.15 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik yang bertujuan 

untuk menggambarkan data tentang apa yang dilaukan dan menganalisis 

data tersebut.  

2. Sumber data  

a. Sumber data primer  

Sumber data primer merupakan sumber data utama yang digunakan 

dalam penelitian ini. Data primer dalam penelitian ini adalah guru bahasa 

Indonesia dan peserta didik, dimana mereka sebagai responden yang akan 

memberikan informasi berupa data tentang implementasi metode cerita 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia di MI Islamiyah Kluwih.  

 

                                                           
14Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif,cet.XVII, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya,2002), hlm.3. 
15Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Research Sosial, (Bandung: Penerbit Alumni, 

2004), hlm.27.  
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b. Sumber data sekunder 

Dalam penelitian yang menjadi data sekunder adalah buku-buku, 

foto-foto, video, rpp dan tenaga kependidikan yang berkaitan dengan 

pembahasan judul implementasi metode cerita dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia di MI Islamiyah Kluwih.  

3. Teknik pengumpulan data  

Berkaitan dengan judul ini untuk mempermudah data-data yang 

diperlukan peneliti menggunakan metode sebagai berikut:  

a. Metode Interview  

Metode interview adalah metode pengumpulan data melalui tanya 

jawab dan bercakap-cakap secara lisan.16 Teknik interview adalah suatu 

dialog pewancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara.17 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode interview bebas 

terpimpin, sehingga tidak mengikat jalanya interview tersebut. Dengan 

demikian pertanyaan-pertanyaan dapat ditambahkan dan dikurangi, tanpa 

mengganggu kelancaran jalanya interview dan akan membawa hasil yang 

akurat. Metode ini ditunjukan kepada guru bahasa Indonesia kelas II dan 

peserta didik kelas II, serta digunakan untuk memperoleh data tentang 

implementasi metode cerita dalam pembelajaran bahasa Indonesia di MI 

                                                           
16Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Research Sosial, (Bandung: Penerbit Alumni, 

2004), hlm.74.  
17Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Cet II, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), Hlm. 

145.  
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Islamiyah Kluwih dan data tentang Faktor pendukung dan penghambat 

implementasi metode cerita dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di MI 

Islamiyah Kluwih.   

b. Metode Observasi 

Metode observasi adalah suatu metode pengumpulan data dimana 

peneliti mengadakan pengamatan secara langsung.18 Dalam metode ini 

mengadakan pengamatan langsung terhadap suatu objek penelitian melalui 

pemusatan perhatian.Sedangkan menurut Marzuki, sebagaimana yang 

telah dikutip oleh Salafudin dalam bukunya Statistika Terapan untuk 

Penelitian Sosial, mengemukakan bahwa metode observasi adalah 

pengamatan dan pencatatan sistematis terhadap gejala atau fenomena yang 

diselidiki.19 

Dalam penelitian ini metode observasi digunakan dalam mencari 

data konkrit tentang implementasi metode cerita dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia di MI Islamiyah Kluwih.  

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang 

dilakukan dengan jalan meneliti bahan-bahan yaitu mencari data mengenai 

hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, raport, surat 

                                                           
18Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian,… hlm. 108. 
19Salafudin, Statistika Terapan Untuk Penelitian Sosial, (Pekalongan: STAIN Pekalongan 

Press, 2008), hlm.12. 
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kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.20 Metode 

ini digunakan untuk mencari data penunjang yang mendukung penelitian 

ini seperti buku, RPP, photo dan gambaran umum sekolah MI Islamiyah 

Kluwih dan data-data lain yang diperlukan dalam penelitian. 

Untuk melengkapi data, selanjutnya dicari dokumen penting dari 

MI Islamiyah Kluwih. Adapun dokumen yang dimaksud adalah kumpulan 

data verbal yang berbentuk tulisan maupun gambar khususnya yang 

berkaitan dengan masalah implementasi metode cerita dalam bahasa 

Indonesia di MI Islamiyah Kluwih.  

F. Sistematika Penulisan  

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, untuk memperoleh 

pembahasan yang sistematik dan konsisten, maka perlu disusun 

sedemikian rupa sehingga dapat menunjukan totalitas yang utuh. Maka 

sistematika penulisan ini terdiri dari 5 bab. Adapun sistematikanya adalah 

sebagai berikut:  

Bab I: Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan, kegunaan penelitian, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan.  

Bab II, Landasan Teori, berisi empat sub bab. Bagian pertama 

tentang metode cerita, meliputi: pengertian metode cerita, bentuk metode 

cerita, kelebihan dan kekurangan metode cerita, tujuan dan fungsi metode 

                                                           
20Salafudin, Statistika Terapan Untuk Penelitian Sosial,… hlm.136. 
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cerita, manfaat metode cerita, nilai-nilai metode bercerita. Bagian kedua 

tentang pembelajaran bahasa Indonesia meliputi: pengertian pembelajaran 

bahasa Indonesia, prinsip-prinsip pembelajaran, ciri-ciri pembelajaran, 

komponen pembelajaran, strategi pembelajaran. Bagian ketiga tentang 

kajian pustaka. Bagian keempat tentang kerangka berpikir.   

Bab III: Proses pembelajaran bahasa Indonesia di MI Islamiyah 

Kluwih. Bagian pertama adalah gambaran umum tentang MI Islamiyah 

Kluwih, meliputi: sejarah berdirinya sekolah, visi dan misi serta tujuan 

sekolah, guru dan karyawan serta siswa, sarana dan prasarana sekolah. 

Bagian kedua adalah implementasi metode cerita dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia di MI Islamiyah Kluwih, meliputi: proses pembelajaran, 

media yang digunakan, hasil belajar siswa. Bagian ketiga adalah faktor 

pendukung dan penghambat metode cerita dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia di MI Islamiyah Kluwih.  

Bab IV: Analisis implementasi metode cerita dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia di MI Islamiyah Kluwih, meliputi: analisis implementasi 

metode cerita dalam pembelajaran dalam bahasa Indonesia di MI 

Islamiyah Kluwih, dan analisis faktor pendukung dan penghambat dalam 

implementasi metode cerita dalam pembelajaran bahasa Indonesia di MI 

Islamiyah Kluwih.  

Bab V: Penutup, berisi Simpulan dan Saran.  
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Bagian akhir berisi daftar pustaka, Daftar riwayat hidup penulis, 

dan lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti yang berkenaan 

dengan implementasi metode cerita dalam pembelajaran bahasa indonesia 

di MI Islamiyah Kluwih, maka dapat diambilkesimpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi metode cerita dalam pembelajaran bahasa Indonesia di MI 

Islamiyah Kluwih 

a.  Metode cerita menekankan tentang criteria pemilihan materi cerita 

dan cara penyajian cerita secara bertutur dan sistematis. Tujuan 

pelaksanaan pembelajaran dengan implementasi metode cerita adalah 

meningkatkan minat baca dan membiasakan siswa senang membaca 

melalui cerita.  

b. Pada metode cerita media, setting dan penguasaan pendidik terhadap 

pengkondisian kelas yang digunakan untuk pembelajaran juga 

menjadi salah satu dari konsep metode cerita karena media, setting 

serta pengkondisian kelas yang baik akan memberikan semangat dan 

variasi baru serta menghilangkan rasa bosan pada siswa saat 

pembelajaran berlangsung.  

c. Metode cerita di MI Islamiyah Kluwih digunakan pada kelas rendah 

khususnya pada kelas 2 dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Metode cerita digunakan dua kali dalam pembelajaran pada satu 
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semester dan diterapkan pada kegiatan mendengarkan dalam setiap 

tema materi pelajaran.  

d. Penggunaan metode cerita di MI Islamiyah Kluwih mampu 

meningkatkan pembelajaran  siswa yang rendah menjadi lebih baik.   

2. Faktor yang mendukung metode cerita dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia di MI Islamiyah Kluwih antara lain: tingkat kecerdasan anak 

yang berbeda, kemauan siswa untuk belajar bahasa indonesia dengan 

menggunakan metode cerita, dukungan, bantuan dan masukan dari orang 

tua, tersedianya alat permainan yang mencukupi.  

Yang menjadi faktor penghambat metode cerita dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia di MI Islamiyah Kluwih antara lain:  

a. Anak didik yang belum lancar membaca. Kendala yang ditemui 

dalam mengajar menggunakan metode cerita adalah anak didik 

yang belum lancar membaca, sehingga guru harus membacakan 

cerita tersebut terkadang sampai berulang kali agar siswa dapat 

memahami cerita yang disampaikan oleh guru.  

b. Membutuhkan durasi waktu yang lama. Penggunaan metode cerita 

terkadang menyebabkan anak didik merasa bosan dan tidak sabar, 

sehingga sebagian anak didik ada yang lebih memilih untukbe 

rmain dengan temannya dari pada mendengarkan cerita.  

c. Konsentrasi anak didik yang kurang. Anak didik terkadang enggan 

untuk mengikuti pembelajaran, malah lebih memilih untuk asyik 

bermain dan bercanda dengan temannya.  
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Sedangakan yang menjadi faktor pendukung antara lain: 

a. Tingkat kecerdasan anak yang berbeda. Setiap anak didik 

mempunyai intelegensi yang berbeda, ada yang memiliki 

intelegensi yang kurang dan ada sebagian anak didik yang memiliki 

intelegensi yang tinggi, maka guru tidak dapat memaksa anak didik 

untuk memahami apa yang diajarkan secara langsung.  

b. Kemauan siswa untuk belajar dengan menggunakan metode cerita. 

siswa dengan mudah menerima dan menangkap apa saja yang 

diajarkan oleh guru. 

c. Dukungan, bantuan dan masukan dari orang tua. Dengan dukungan 

dan peran aktif dari orang tua siswa, guru merasa sangat terbantu 

dalam penggunaan metode cerita.  

d. Tersedianya alat permainan yang mencukupi. Dengan memiliki 

cukup sarana dan prasarana yang menunjang, siswa lebih mudah 

memahami materi yang diberikan oleh guru dan mengambil nilai-

nilai positif dari cerita tersebut. 
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B. Saran 

1. Bagi Madrasah  

Madrasah sebaiknya memperhatikan dan menerapkan metode-metode 

yang digunakan dalam pembelajaran terutama untuk kelas rendah, 

karena dasar pendidikan dimulai dari kelas rendah sehingga 

penanaman nilai dan pengajaran yang baik.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Setelah adanya penelitian ini, sebaiknya diadakan penelitian lebih 

lanjut untuk mengupas dan mengungkapkan secara lebih mendalam 

tentang implementasi metode cerita dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia yang belum tercakup dalam penelitian inidan dapat 

disempurnakan sebagai bentuk kontruksi pemikiran oleh peneliti 

berikutnya dan upaya-upaya yang lebih baik dan harus dilakukan oleh 

pihak pendidikan dalam meningkatkan pembelajaran di MI Islamiyah 

Kluwih.  
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